BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.

Perbandingan fIy ash dengan aktivator yaitu 5 : 2 memiliki kekuatan paling
besar dibandingan 3 : 2 dan 2 : 1.
Nilai kuat paling optimal untuk uji kuat tekan yaitu pad akomposisi 1 dengan

kandungan foam agent 40%, untuk uji kuat tarik belah, dan uji kuat geser yaitu
pada komposisi 2 dengan kandungan foam agent sebesar 50%, dengan nilai
secara berurutan yaitu 23,65 MPa, 0,47 MPa, dan 1,04 MPa.

Proporsi penambahan busa sebesar 40% dengan komposisi campuran agregat
halus lebih banyak dari agregat kasar memiliki hasil nilai berat isi, dan kuat
tekan paling besar. Untuk kuat tarik belah dan kuat geser yang lebih besar ada
pada komposisi campuran agregat kasar lebih banyak dari agregat halus,
dengan kandungan busa sebesar 50%.

Hasil koefisien kuat tarik belah didapatkan lebih kecil dari pada beton normal
dikarenakan adanya pemakain agregat kasar daur ulang dan penambahan busa.
Nilai koefisien kuat geser didapatkan melampaui batas desain atau ijin sebesar
0,167 dan terdapat pada batas yang aman.

Beton memiliki kuat geser semakin besar dengan seiringnya komposisi agregat
kasar lebih besar.

Penggunaan fIy ash dengan aktivator sodium silikat dan sodium hidroksida
sebagai pengganti semen dan air setelah ditinjau dari kekuatannya berhasil

mencapai kekuatan untuk elemen struktural.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental beton busa geopolimer

dengan 2 tipe komposisi agregat kasar dan halus, serta 3 macam komposisi foam

agent, yaitu :

1.

Proses pencampuran foam agent dengan air sebaiknya digunakan alat foam

generator agar busa yang dihasilkan merata.

. Pencampuran busa yang dihasilkan foam agent dengan binder sebaiknya

dilakukan secara cepat, agar busa yang dicampur tidak mencair.

Penakaran busa yang akan dicampurkan pada binder sebaiknya digunakan alat
takaran yang mempunya mulut wadah yang lebar, dikarenakan jika penakaran
menggunakan botol yang memiliki mulut kecil, membuat busa yang di dalam
botol susah untuk dikeluarkan, dan tidak terlihat apakah sudah keluar semua
atau belum.

Campuran beton busa geopolimer pada eksperimen ini dapat diaplikasikan

pada elemen struktur dengan variasi molar lain, dan dapat diteliti lebih lanjut
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